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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tenur audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit 

2. Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit  

3. Audit effort berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

5.2. Implikasi 

Kualitas informasi di dalam laporan keuangan sebuah perusahaan dapat 

dicerminkan melalui laporan auditor independen. Para investor atau pihak-

pihak yang berkepentingan akan lebih percaya apabila laporan auditor 

independen yang dilampirkan bersamaan dengan laporan keuangan untuk 

mengambil suatu keputusan. Sehingga sangat penting kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor independen dalam memeriksa laporan keuangan. Bagi 

perusahaan, minat investor untuk berinvestasi juga dipengaruhi dari kualitas 

audit dalam laporan keuangan perusahaan tersebut. Oleh karena itu faktor-

faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas audit perlu 

diperhatikan oleh perusahaan.  

Tenur audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. semakin panjang 

tenur audit, maka akan menurunkan kualitas audit. Panjangnya tenur audit 

menyebabkan hubungan kedekatan antara auditor dengan klien yang dapat 
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menurunkan sikap independensi auditor karena auditor merasa enggan untuk 

membuat pernyataan yang sesuai dengan fakta. Dengan demikian, untuk 

menghindari terjadinya hal tersebut rotasi auditor dan KAP perlu dilakukan 

dengan berpedoman pada POJK No. 13 Tahun 2017. 

Semakin besar nilai dari audit effort yang digunakan auditor dalam 

melakukan audit atas perusahaan klien, dapat berpengaruh terhadap efektivitas 

dan efisiensi dalam melakukan proses audit agar menghasilkan kualitas audit 

yang baik. Ketika auditor memiliki sifat kompeten, maka audit effort mampu 

mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk dapat menerbitkan opini audit. 

Sehingga semakin cepat pula klien mampu menyajikan laporan keuangan 

auditan tahun bersangkutan, sehingga informasi sampai di tangan investor. Hal 

tersebut akan mengurangi asimetri informasi yang terjadi sehingga secara tidak 

langsung, nilai perusahaan dapat naik di mata investor. 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Beberapa perusahaan dari populasi tidak mencantumkan besaran fee audit 

tetapi digabungkan dengan professional fee. Dalam penelitia hanya 

menggunakan akrual diskresioner untuk mengukur kualitas audit sehingga tidak 

terdapat pengukuran lain sebagai pembanding. 

5.4. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, saran yang dapat diberikan penulis 

untuk peneliti selanjutnya yang mengambil judul maupun topik yang sejenis 

untuk melakukan penelitian terhadap kualitas audit dengan menggunakan 
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proksi serta variabel-variabel independen lain yang akan lebih memberikan 

pengaruh terhadap kualitas audit serta dapat menambahkan tahun pengamatan 

yang lebih terbaru. Selain itu peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel 

dengan memperluas jangkauan industri yang dijalankan perusahaan (tidak 

hanya dalam lingkup perusahaan manufaktur) sehingga dapat memberikan hasil 

yang lebih baik dari penelitian ini. 
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